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Abstract 

This article aims to discuss the theory of accounting is the basis of accounting 

practices sharia in Indonesia. Venturing into this article with a look at a number of 
important issues that need to be noted in conventional accounting in Indopnesia as the 

basis of accounting implementation of sharia. Some of them: the first issue of 
ownership, two basic assumptions, and the third effect of the issue of the basic 
assumptions to standard levels, or even accounting method selected. Departing from 

these three basic issues, the perspective of theory and all assumptions, postulates, 
rules, and principles in the Western accounting can be applied to institutions or 

companies that uphold the values of Islam. Results to be achieved how design system, 
sharia accounting format upholding the values of Islam in Indonesia. This is 
important, given the behavior of business and institutional Islam has different 

characteristics and behaviors, and institutions or Western companies. 

Keywords: theory, practice, sharia accounting 

Pendahuluan 

Pembahasan akuntansisyariah dalam seminar, worlshop, diskusiakhir-akhir 
inisemakinsanter kita dengar,baikdidalamnegeri maupun   di   luar  negeri,  walaupun   

keberadaan akuntansisyariah  itusendirisepertihalnya dengan keberadaansistem 
ekonomiIslammasih dipertanyakan.Pembicaraansemacamitu muncul karenailmu 

akuntansi yangdipelajarisampai saat ini masihtertuju dan  merujuk padasistemakuntansi 
Barat,yang didalamnyamengandung persoalan pertama kepemilikan, asumsi dasar, efek 
ketiga isu asumsi dasar ke tingkat standar, atau bahkan metode akuntansi yang 

dipilih.Sesuaidengantujuanartikel   ini, maka pembahasannyaterfokuspadatopik-topik 
teoridan praktik akuntansi syariah Indonesia yang diorganisasi sebagaiberikut: 

proprietarytheory, entitytheory,fundtheory,Islamic Accounting Theory, praktik  
akuntansi syariah di Indonesia, akuntansidalamkerangkaIslam,praktik 
akuntansisyariahyangberorientasi sosial. 

ProprietaryTheory 

 Kita setelah mengkaji  keberadaan sistem akuntansikapitalis, 

ditemukanbeberapapersoalan. Persoalantersebut utamanyaberkaitandenganhal 
kepemihakan,konsepdasar, standar,danmetode 
akuntansi.Akuntansipadadasarnyaakanselalu berhubungan dengandistribusi aktiva  

perusahaan, hakresidualatasaktivapadasaatlikuidasi,danhakekuitas(kekayaan)pada 
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perusahaanyangsedang berjalanbaik. Kesemuanyaini merupakantujuan penting 

yanghendakdicapaidalampenyajianvalue added statementatau laporan nilai  tambah, 
dimana dalamteori akuntansi konvensional samadengan laporanlabarugi.Kita 

padasaatmengkajiilmu atau teori akuntansi syariahtidak dapat ditinggalkan kerangkateori 
akuntansi konvensional. Sehubungan denganhal tersebut,secarakonvensionaladabanyak 
teori yangberkaitandenganpembahasanharta pemilik.Artikel   inimembahas 

bagaimanateori- teori yang ada itu  berbicara dan kemudian disimpulkan  tentang  
bagaimana Islam  memandang teori tersebut untuk  dirujuk dan diimplementasikan. 

Kajian pertamakita awaliproprietarytheory. 

Proprietary theory ini menjelaskan  bahwa akuntansi terjadi karena bentukan dari  
persamaandasar (Accoung Issues in lslamic  BankingLondon,1994: 7) sebagai 

berikut:Aktiva - Kewajiban = Modal. Artinya, modal adalah sama dengan aktiva 
dikurangi kewajiban. Pemilik dalam hal ini, adalah pusat perhatian. Aktiva dianggap 

dimiliki oleh pemilik dan kewajiban/utang adalah kewajiban pemilik.Tanpa memandang 
mengenai perlakuan utang, pemilikan dipandang sebagai nilai bersih kesatuan usaha 
kepada pemilik.Nilai bersihpada saat perusahaan   didirikan,   tersebut   akansama 

dangan investasi pemilik.  

Perusahaanselama beroperasi akan terus berkembang dengan investasi awal dan 

tambahan investasi serta akumulasi laba bersih di atas jumlah yang diambil oleh   
pemilik. Inilah yang kemudian disebut dengan konsep kekayaan.Teori ini berpendapat 
bahwa pendapatan adalah kenaikan atas hak pemilik, sedangkan biaya adalah 

penurunan.Laba bersih dengan demikian akan secara langsung menjadi hak pemilik dan 
mencerminkan kenaikan kekayaan pemilik dan karena laba adalah kenaikan kekayaan, 

maka segera pula ditambahkan kepada modal pemilik. 

Dividen kas mencerminkan pengambilan modal    dan    laba   ditahan    adalah    
bagian    totalpemilikan.    Dividen    saham    hanyalah    sekadarpemindahan  dari  

bagian  pemilik  yang  satu  kepada yang lainnya. Jadi bukan merupakan laba bagi 
pemegang saham. Bunga atas pinjaman merupakan biaya pemilik dan harus 

dikurangkan  terlebih dahulu sebelum menghasilkan laba bersih. Pajak perseroan 
diperlukan setara dengan agen dari pemegang saham yang menganggap bahwa 
perseroan adalah agen dari pemegang saham dalam pembayaran  pajak  yang  nyata-

nyata  pajak penghasilan dari pemegang saham. Konsep laba komprehensif ini 
didasarkan pada propriety theory karena laba bersih berisi semua unsur yang 

mempengaruhi pemilikan selama satuan periode terkecuali pembagian dividen dan 
transaksi modal. 

Teori ini lebih menekankan pada hakikat perubahan terhadap pemilikan dan 

spesifikasinya dalam  neraca.  Teori  ini  lebih  tepat  diterapkan  di dalam perusahaan 
dengan pemilikan tunggal ataupun perusahaan persekutuan. Mengapa? Karena adanya 

hubungan  personal  antara  manajemen  dengan pemilik. Teori ini merupakan teori 
akuntansi yang paling kuno, dan banyak konsep akuntansi yang dikembangkan dari 
teori ini (Wiley & Sons, 1986:304). 

EntityTheory 

Teoriini menganggapbahwaperusahaan memiliki eksistensi yangterpisah dari 

kekayaan pemilik.Pemisahan ini terjadipadakepentinganpemilik dan pemegang 
ekuitasyanglain. Pendiri dan pemilik perusahaan tidak 
perludiidentifikasikandenganeksistensi perusahaan.Teoriini didasarkanpada  (Accoung 
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Issuesinlslamic  Banking,1994:7) persamaan 

sebagaiberikut.Aktiva=Ekuitas(Modal).Ekuitas pada dasarnyaadalah  kewajiban 
ditambah  dengan hakpemegangsaham.Elemenyangada pada sisi kanankadang-kadang 

disebut sebagaikewajiban, tetapi sebenarnya 
merupakanpemilikandenganhakyangberbedaterhadapperusahaan. 
Apabedanyautangdanhakpemegangsaham. Perbedaanutama antara utang 

danhakpemegangsahamberkaitdenganpenilaianatas  hak  kreditor   yang  dapat  
ditentukan  secara terpisahbilaperusahaanbubar, sedangkanhakpara 

pemegangsahamdiukur denganpenilaianaktiva mula-mula 
yangditanamkanditambahdenganlaba yang  diinvestasikan   kembali danrevaluasi   yang 
terjadisesudahnya.Namun demikianhak untuk menerima  pembayaran  deviden   dan   

bagian  dari aktivabersihpadasaatlikuidasi adalahhaksebagai pemeganghakpemilikandan 
bukan sebagaipemilik atasaktivatertentu. 

Teori ini  memandangliabilityadalah kewajibankhusus dariperusahaandanaktiva 
mencerminkanhak perusahaanuntuk menerima barang,jasa ataumanfaatyanglain. 
Penilaiankembali aktiva  akan   berarti  cerminan  dari   pengukuran 

manfaatyangakanditerima olehperusahaan.Laba bersih 
perusahaanumumnyadinyatakansebagai perubahanbersih parapemegang ekuitas, tidak 

termasukperubahanyangtimbul daripengumuman dividen dalamtransaksi modal. Hal ini 
tidakberarti samabahwalababersihadalahlabapemilik seperti pada teori  pemilikan.  
Namun demikian mencerminkanperubahanbersih terhadapposisi ekuitassetelah 

dikurangisemuahak atauklaim termasuk bungautang jangkapanjang dan pajak 
penghasilan, yang hanya akan  menjadi laba pemegangsahambilanilai 

penanamanmengalami kenaikanatauterdapatpengumumandividen. Dengan 
demikian,laba ditahanadalahmerupakankekayaan perusahaanitu sendiri. 

Fund Theory 

Fund theoryberbedadenganteoripemilikan, teoridana 
melepaskanhubunganpersonal yangdianut oleh teori proprietorydan 

personalisasiperusahaansebagai kesatuaneknomi yangdibuat sahpadateori 
kekayaan.Teoridana menggantinyadengankesatuan kegiatanatauorientasi 
kegiatansebagailandasan akuntansi. Kepentinganini dikenal dengan"FUND" 

yangtermasukdidalamnyakelompokaktiva dan kewajibanyangterikatserta 
pembatasanyang mencerminkanfungsiekonomikkhusus ataupun kegiatankhusus.Teoriini 

didasarkan (Accoung Issuesinlslamic   Banking,1994:8) persamaannyasebagaiberikut. 
Aktiva=Pembatasan Aktiva. Aktivamencerminkanprospekjasabagiunit 
operasional.Utang merupakan pembatasan terhadap aktivakhusus 

ataupunaktivasecaraumum.Modal yangditanamkan merupakanpembatasanyanglegal 
atapun finansial  terhadap penggunaan aktiva, sehinggamodal yangditanamkanharus 

dijaga keberadaannya,bila tidakterdapatlikuidasisebagian ataupun 
secarakeseluruhan.Dengandemikian, dalam teoriini 
semuaekuitasmencerminkanpembatasan yangdilakukansecara 

legal,kontrak,manajerial,dan finansial.Konsep   ini   bermanfaat   sekali   
bagiperusahaanyangtidakmencarilaba.Sepertilembaga 

pemerintah,universitas,rumahsakit,lembagasosial. 

Teoriini tidakmenempatkankonseplaba sebagaikomponen utamadalam 
laporankeuangan.Yangterpentingadalah  deskripsidarioperasi  dana 
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dilaporkansecarajelasdalamfund statement.Laporan keuangan  utama  berupa  ringkasan  

statistik   dari sumber dan  penggunaan dana. Sedangkan laporan laba rugibila ada 
hanyalahtambahandari  fund statementsebagaideskripsi danayangdihasilkandari operasi. 

Islamic Accounting Theory 

Teori akuntansi mengungkapkan  ada  suatu   perubahan  luar  biasa  dalam 
kancahbidangilmu akuntansiuntuk beberapadekade belakanganini. Sebelum tahun 1970-

an adaanggapan tentangakuntansi sebagaiilmu pengetahuandan 
praktikyangbebasdarinilai(value-free) sudahmulai digoyangkeberadaannya(Triyuwono: 

1996). Anggapantersebutsejaklamamendominasi sebagian 
besarakuntandanparapenelitidi bidangakuntansi. Keadaansemacamini semakin kuat 
karenaadanya kecenderungan perilaku  masyarakatyang terbawa 

oleharuserainformasidan globalisasi.Padaera 
informasidanglobalisasidalambidangakuntansi ada upayaharmonisasipraktik-

praktikakuntansi.Halini berartiadakehendakuntuk memberlakukanpraktik-praktik 
akuntansi secaraseragamseluruh dunia. Dengankatalain, nilai-nilailokalpraktikakuntansi- 
yangmungkin sangat berbedadenganpraktik dunia 

internasionalsedapatmungkindieliminasi karena keberagamanpraktikakuntansi disetiap 
negara dianggap  menyulitkandalam menafsirkanlaporan keuangan,atau praktik 

akuntansi yangberagamitu tidak dapatdiperbandingkan(uncomparable). 

Kasus ini mengundang reaksi banyak kalangan, sehingga muncullah pandangan-
pandanganyang    bersifat    pro    dan    kontra.Mereka    yangberpandangan   kontra   

mengecam   bahwa   tindakan untuk melakukan harmonisasi merupakan tindakan 
pelecehan terhadap nilai nilai lokal. Mereka justru melihat bahwa sebetulnya akuntansi 

adalah suatu bentuk pengetahuan dan praktik yang banyak ditentukan  lingkungannya  
(nonvalue  free).  Bahkan ada yang mengatakan akuntansi adalah "anak" yang lahir dari 
budaya setempat (lokal).Pandangan kedua, memang secara eksplisit menolak  

pandangan  pertama  yang  bersifat fungsionalis dan positivistik, kalau ditelusuri ke 
belakang akar pemikirannya berasal dari August Comte.  Pemikiran  ini  memiliki  sifat  

reduksionis, yaitu  menghilangkan  kandungan  nilai  yang seharusnya terkandung 
dalam ilmu pengetahuan dan praktik akuntansi. Keringnya nilai ini menyebabkan 
masyarakat bisnis, ketidakseimbangan tatanan sosial, dan kerusakan lingkungan terjadi. 

Berpijak dari kasusdi atas, usaha untuk mencari bentuk akuntansi yang berwajah 
humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal merupakan upaya yang niscaya. 

Timbul pertanyaan, upaya apa yang harus dilakukan? Upaya ini secara filosofis dan 
metodologis dapat dilakukan dengan menggunakan meta-perspektif, yaitu suatu 
pandangan yang berusaha berada di atas perspektif- perspektif yang ada. Karena dengan 

cara ini pandangan-pandangan filosofis, seperti pandangan tentang hakikat manusia dan 
masyarakat, ontologi, epistemologi,  aksiologi,  dan  metodologi,  menjadi lebih luas 

dan utuh, sehingga formulasi pengetahuan dan praktik akuntansi menjadi lebih humanis 
dan syarat dengan nilai. 

Akuntansi syariah, menurut  Triyuwono dan Gaffikin dikatakan merupakan 

salah satu upaya mendekonstruksi akuntansi modern ke dalam bentuk yang humanis dan 
syarat nilai. Tujuan diciptakannya akuntansi syariah adalah terciptanya peradaban bisnis 

dengan wawasan humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal (Triyuwono 
dan Gaffikin, 1996: 6). Konsekuensi ontologis upaya ini adalah bahwa akuntan secara 
kritis harus mampu membebaskan manusia dari ikatan realitas peradaban, beserta 
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jaringan-jaringan kuasanya, kemudian memberikan atau menciptakan realitas alternatif 

dengan   seperangkat   jaringan-jaringan   kuasa  llahi yang mengikat manusia dalam 
hidup sehari-hari (ontologi tauhid). Realitas alternatif dengan cara demikian, diharapkan 

akan dapat membangkitkan kesadaran dirisecara   penuh   akan   kepatuhan   dan   
ketundukanseseorang kepada kuasa Allah. Kesadaran diri tersebut, ia akan selalu 
merasakan kehadiran Tuhan dalam dimensi waktu dan tempat di mana ia berada. 

Akuntansi syariah dengan demikian, melaluirealitas sosial akan dirancang dan dibangun 
melalui muatan nilai tauhid dan ketundukan pada jaringan-jaringan kuasa llahi. 

Kesemuanya itu dilakukan dengan perspektif khalifattullah fil ardh. Perspektif ini 
berarti suatu cara pandang yang sadar akan hakikat diri manusia dan tanggung jawab 
kelak di kemudian hari di hadapan Allah SWT. 

Akuntansi syariah lalu bagaimana ideal dan realisasinya? Cita yang  cukup  ideal  
ini  bisa  direalisasikan  apabilaorganisasi     dikiaskan     atau     

dimetamorfosiskan.Sebagai contoh, misalnya zakat.Realitas organisasi yang dikiaskan 
(metafora) dengan zakat merupakan realitas dalam bentuk yang lebih operasional.la 
sebagai   salah   satu   alternatif   untuk   menciptakan realitas organisasi yang terikat 

pada jaringan-jaringan kuasa llahi. Oleh karena itu, apabila seluruh perusahaan    bisnis        
telah    menerapkan    kiasan/metamofora zakat, maka akan terbentuk jaringan- jaringan    

realitas    organisasi    yang    tunduk    danmengikuti  realitas  kuasa  llahi.  Akan  tetapi  
walaubagaimanapun,keberadaanteori akuntansi syariah masih dalam tatananfilosofis. 
Berpijakdaridasar filosofis ini, untuk selanjutnyadapatdijadikan petunjuk atau 

memberikan arahbagaimanaakuntansi syariahdapatdibangun.Hal ini bukanberartibahwa 
dalammembangunakuntansi syariahnantinyahanya diperolehdenganmendasarkanpada 

pendekatan deduktif(deductiveapproach)saja, ataupendekatan lnduktif 
(inductiveapproach)saja,ataupendekatan etika(ethicalapproach),ataupendekatan  
sosiologi(sociologicalapproach)saja, ataujugapendekatan ekonomi(economicapproach) 

saja,secaraterpisah antarasatudenganyanglain.Namun, secara metodologis,akuntansi 
syariahmemandang pendekatan-pendekatantersebuttidak mempunyai batas-batasyang  

tegas,  bahkandalamimplikasinya pendekatantersebut telah menjadikan agama(melalui 
kitab sucinya)sebagaisalahsatu sumberrujukan dalammembangunmodel akuntansi 
syariah. 

Akuntansi syariah pada intinya akuntansi yang  akan  dinilai  kembali  dari  
sudut  pandanganIslam.  Kecenderungan  lahirnya  akuntansi  syariahadalah sangat baru 

dan para ahli akuntansi syariah belum secara jelas membuat tujuannya. Hal ini dapat 
menjadi  suatu  kasus  jika  diganti  istilah  ekonomi dunia ke akuntansi sebagaimana 
dikatakan oleh Baqir As-Sadr  (1986:35),  bahwa  "ekonomi  Islam... bukanlah suatu 

pelajaran tetapi suatu teori. Teori artinya  metode dan  alat  belajar  untuk  menafsirkan 
(As-Sadr, 1986: 136). OIeh karena itu, akuntansi syariah adalah teori yang menjelaskan 

bagaimana mengalokasikan sumber-sumber yang ada secara adil bukan pelajaran 
tentang bagaimana akuntansi itu ada. Sehubungan  dengan  ini  Shahata  (1987:  9) 
menjelaskan kemungkinan keberadaan akuntansi syariah sebagai berikut:“Postulat, 

standar, penielasan dan prinsip akuntansi yang menggambarkan semua hal- karenanya 
secara teoretis akuntmsi memaliki konsep, prinsip, dan tujuan lslam dan semua ini 

secara serentak berjalan bersama bidang ekonomi, sosial, politik, ideologi, etika ymg 
dimiliki  lslam,  kehidupan  lslam  dm  keadilan, dan hukum lslam. Dan lslam adalah 
suatu program  yang  memiliki  bidang-bidang ekonomi, sosial, politik, ideologi, 
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manajemen, akuntansi, dan lain-lain. Semua ini adalah satu paket yang tak bisa 

dipisah.” 

Akuntansi dalam perspektif  Islam adalah tergantung pada tujuan masyarakat 

Islam yang sempuma.   Permasalahan   sekarang   adalah   apakah yang dimaksud 
dengan akuntansi syariah atau akuntansi  Islam?  Islam  sebagai  suatu program  dan 
aktivitas yang mencakup semua akuntansi (perhitungan) yang mengatur masyarakat. 

Berkenaandengan ini, Shahata (1987:10) menjelaskan maksud tersebut dalam rangka 
mempublikasikan akuntansi Islam dalam bentuk definisi atau pernyataan sebagai 

berikut:“Kita ingin menunjukkan aspek lslam dri akuntansi yang bersumber hukum 
hanya dari prinsip lslam, standar yang unik, tujuannya, prinsip   atau   hal-hal   yang   
tercantum   dalam Qur'an dan Sunnah, tetapi dari rencana sekarang dan masa depan dan 

sifat akuntansi yang dapat diambil dari pandangan aspek ini sebagai suatu yang unik 
dan dasar dari akuntansi.” 

Kita dalam mencari bentuk akuntansi syariah, harus berangkat dari suatu asumsi 
bahwa akuntansi adalah sebuah entitas yang mempunyai dua arah kekuatan. Kekuatan 
pertama adalah bahwa akuntansi adalah sesuatu yang dibentuk oleh lingkungannya. 

Kekuatan kedua adalah bahwa akuntansi adalah sesuatu  yang  memiliki  kekuatan  
untuk mempengaruhi lingkungannya, termasuk perilaku manusia  yang  menggunakan  

informasi  akuniansi. Jika demikian, maka usaha yang harus dilakukan oleh para 
akuntan adalah bagaimana mereka dapat menciptakan sebuah bentuk akuntansi yang 
dapat mengarahkan perilaku manusia ke arah perilaku yang etis dan ke arah 

terbentuknya peradaban bisnis yang ideal. 

Menurut Triyuwono dikatakan bahwa bisnis yang   ideal   yaitu   peradaban   

bisnis   dengan   nilaihumanis, emansipatoris, transendental, dan teologikal(Triyuwono, 
1997:13).Sesuai dengan sifat bisnis tersebut, maka akuntansi syariah juga harus 
memiliki sifat humanis, emansipatoris, transendental, dan teologikal. Lebih jauh 

Triyuwono menguraikan sifat- sifat  tersebut  sebagai  berikut.  Nilai  humanis akuntansi 
syariah adalah, bahwa akuntansi yang dibentuk ini ditujukan untuk memanusiakan 

manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya yang suci. Sebab menurut 
penelitian Morgan (1988) diketahui, bahwa praktik akuntansi telah mengakibatkan 
manusia menjadi less humane, (Shahata, 1996:11).  Atau dengan istilah lain, bahwa 

masyarakat kita sedang mengalami proses dehumanisasi.   Sebagaimana   Kuntowidjojo   
(1991:289) mengatakan:“Kita   tahu   bahwa   kita   sekarang   mengalami proses 

dehumanisai karena masyarakat industrial kita menjadikan kita sebagai bagian dari 
masyarakat abstrak tanpa wajah kemanusiaan. Kita mengalami objektiviksi ketika 
berada di tengah-tengah mesin-mesin politik dan mesin- mesin   pasar   llmu   dan   

teknologi   juga   telahmembantu  kecenderungan  reduksionistik  yang melihat manusia 
dengan cara parsial.” 

Sifat humanis akuntansi atau bentuk bisnis lainnya  tersebut,  diharapkan  dapat  
mendorong perilaku manusia itu sendiri. Sehingga manusia semakin kuat kesadaran 
dirinya tentang hakikatnya.Melalui kesadaran diri tentang hakikat manusia ini 

merupakan landasan bagi manusia dalam memberi nilai emansipatoris pada akuntansi 
syariah. Sifat ini berarti bahwa tidak lagi berlaku bentuk dominasi atau penindasan  dari  

satu  pihak  ke  pihak  yang  lain. Dengan kata lain, informasi yang diberikan oleh 
akuntansi syariah adalah berupa pembebasan dan tertuju pada semua pihak serta tidak 
menyepelekan pihak lain, atau akuntansi syariah akan berdiri pada posisi yang adil.Oleh 
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karena akuntansi syariah dibangun berdasarkan syariah Islam, maka nilai 

transcendentalakuntansi  syariah  terlihat  jelas.  Hal  ini  merupakanindikasi yang kuat 
bahwa akuntansi syariah tidak semata-mata menjadi instrumen bisnis yang bersifat 

profan, telapi juga sebagai instrumen yang melintas batas dunia profan. Dengan 
demikian, yang selama ini   akuntansi   dikenal   sebagai   alat   pertanggung jawaban 
kepada pemilik perusahaan, maka akuntansi syariah adalah lebih dari itu, yaitu 

pertanggung jawaban  kepada  stakeholders  dan  Tuhan.  Dengan sifat ini dalam 
melakukan praktik bisnis dan akuntansi-maka seseorang yang terlibat akan selalu 

menggunakan, atau tunduk dan pasrah terhadap kehendak Tuhan (etika syariah). Nilai 
semacam itulah yang dimaksud dengan teologikal. Artinya praktik akuntansi   syariah   
akan   mengantarkan   pelakunya secara riil teraktualisasi dalam bentuk kegiatan 

menciptakan dan menyebarkan kesejahteraan bagi seluruh alam.Mengapa akuntansi 
syariah muncul ke permukaan, padahal akuntansi Barat telah mengakardalam inti bisnis 

masyarakat? 

Para perintisakuntansi ternyata, khususnya bidang ekonomi politik akuntansi, 
memiliki beberapa kemauan tentang pandangan  akuntansi  modern  yang  akan 

menunjukkan data akuntansi secara netral di antara pemakainya.  Mereka menganggap  
hubungan  antara akuntansi dan masyarakat adalah penting. Mereka mempertanyakan 

peranan akuntansi untuk menghubungkan masalah-masalah sosial dengan masalah 
organisasi dan individual. Sebab perhatian terhadap akuntansi dalam masyarakat tidak 
sama dimana-mana kendatipun di antara masyarakat (negara-negara)  yang  menganut  

konsep  itu seluruhnya, (Trevor, 1971:41)Teori akuntansi harus mengkaji akuntansi di 
masyarakat  dimana ia dipraktikkan.  Hal  ini  berartibahwa sikap ini mungkin 

merupakan suatu cara untukmelahirkan aturan-aturan akuntansi, sebagaimana dijelaskan 
oleh Gambling. Oleh karena tidak adanya aturan akuntansi maka akuntansi Barat tidak 
membahas mengenai aturan apa pun yang berkaitan dengan masalah organisasi 

(perusahaan), yang berhubungan   dengan   masyarakat   dan   individu. Aturan 
semacam itu bisa disebut sebagai suatu bahasan  dalam  teori  akuntansi  sekarang.  Di  

pihak lain persyaratan masyarakat mengenai akuntansi secara kuantitatif meningkat 
juga. 

Akuntansi berkaitan dengan persoalan perubahan teori akuntansi,  maka  akan  

berubahke paradigma baru yang sejauh ini belum jelas lagi. Dalam konteks demikian, 
(Takatera, 1988:1) dalam pengantarnya menyajikan dua strategi pengkajian hakikat 

akuntansi sebagai berikut.Pertama, jika studi akuntansi deskriptif berkembang dalam 
suasana terisolasi dari strategi intelektual untuk mengubah akuntansi sekarang, hal ini 
akan membenarkan akuntansi yang dulu dan sekarang bukan menginterpretasikannya. 

Sebaliknya jika studi akuntansi normatif dikembangkan dalam suasana  terisolir  tanpa  
memperdulikan  masyarakat dan  masalah  organisasi  dimana  akuntansi dipraktikkan, 

maka hal ini akan berakibat kegagalan percobaan sebab tidak akan berakibat kegagalan 
percobaan sebab tidak akan diterima oleh masyarakat kendatipun  jika  ini  dapat  
menjelaskan  'akuntansi untuk   apa   yang   tidak   boleh.   Kemudian   adalah penting 

menggabungkan studi akuntansi deskriptif dengan studi akuntansi normatif untuk 
memberikan pemahaman baru tentang apa akuntansi dulu, apa akuntansi sekarang, dan 

menciptakan apa akuntansi di masa yang akan datang. 

Kedua, jika akuntansi yang dimaksud adalah akuntansi "what should be"  sebagai 
kelanjutan dari akuntansi "what it is", dengan jalan yang tidak akan pernah berhenti, 

kita tidak akan dapat membentuk akuntansi "what it is"  walaupun kita dapat 
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menawarkan interpretasi baru, terhadap apa akuntansi "what it was" dan apa akuntansi 

sekarang (what it is). Strategi untuk membuat isu sekarang jelas harus berhadapan 
dengan citra akuntansi yang akan datang, yaitu: menciptakan akuntansi "what should 

be."  Sebagai ganti dari "what it is": di bidang yang kita hentikan keberadaannya. 

Akuntansi syariah  tidak menolak pendapat bahwa akuntansi menyesuaikan 
kelompok-kelompok yang berkepentingan. Tetapi Akuntansi Syariah menyangkut 

masalah ekonomi, masalah politik, dan juga masalah akuntansi. Dengan kata lain, 
fungsinya sebagai bagian syariah. Dalam konteks itu harus diterima bahwa akuntansi 

Islam syariah memainkan peranan untuk menyesuaikan kelompok-kelompok yang 
berkepentingan dalam masyarakat. Secara singkat   dapat   dijelaskan,   bahwa   teori   
akuntansisyariahdipelajarisebagaisuatu sistem akuntansidan 

padasaatyangsamaditafsirkansebagaisesuatuyang 
berhubungandenganmanajemen,ekonomi, hukum, politik, danagama. 

PraktikAkuntansi Syariah di Indonesia  

Lembaga keuanganIslamdi Indonesia,kemunculandan perkembanganyangsangat 
fenomenal dan pesat telahmemiculahirnyadiskusi-diskusiserius, mulai dari produkatau 

jasayangditawarkan, pola manajemenlembaga,sampaikepadapola akuntansinya. 
Aspekakuntansibadanusahamemang selalumenarik untuk dijadikan kajiandan bahan 

diskusi,apalagibila badantersebutmempunyai kekhasantersendirisepertihalnyalembaga 
keuangan Islam.Menariknyaakuntansi untuk dibahas, tentu 
karenaadanyabeberapaalasan.Pertama, akuntansi selama ini  dikenal sebagai alat  

komunikasi,  atau seringdiistilahkansebagaibahasabisnis. Kedua, 
akuntansiseringdiperdebatkanapakah netralatau tidak. Ketiga,akuntansi 

sangatdipengaruhioleh lingkungan(politik,ekonomi,budaya)dimanadikembangkan;dan 
keempat,akuntansi mempunyai peransangatpenting, karenaapayangdihasilkannya, bisa 
menjadisumber ataudasar legitimasisebuah keputusanpenting dan menentukan dan 

menentukan masa depan. 

LembagakeuanganIslam,denganpertimbanganfaktor-faktordi atas, maka 

manakalaramai dibicarakan,timbul pertanyaanseperti, bagaimana denganakuntansi 
yangditerapkanoleh lembaga keuanganIslam di Indonesia? 
Apakahlembagakeuanganlslam boleh memakaiakuntansi yangsekarangdikenal,atau 

harusmenerapkanpraktik akuntansiyangberbeda?Jika demikian,  bagaimana bentuk 
akuntansi yang lebih Islami, atau dapat diterima  syariah? Sejauh mana 

akuntansisyariahberbedadenganpraktik akuntansikonvensional yangsekarangada? 

Akuntansi syariah   pada tatanan teknis operasional, adalah   instrumen  yang   
digunakan   untukmenyediakan informasi akuntansi yang berguna bagipihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Persoalan yang muncul adalah 
bagaimana keputusan ekonomi yang sekiranya tidak menyimpang dari syariah Islam 

atau dapat diterima oleh Islam.Untuk itu, dalam pembahasan teori maupun praktik 
ekonomi (termasuk di dalamnya bidang manajemen atau akuntansi, misalnya) 
hendaknya dibahas dari sudut Islam, bukan sekadar dari sudut agama. Dalam kaitan ini, 

Qardhawi menyarankan, agar: "kita tidak membahas ekonomi dari sudut agama, akan 
tetapi (membahas) ekonomi dari sudut Islam."  Mengapa demikian? Sebab Islam adalah  

lebih  integral  dari  sekadar  agama.  Islam adalah  agama  dan  dunia,  ibadah  dan  
muamalah, aqidah   dan   syariah,   kebudayaan   dan   peradaban, agama dan 
negara.Lebih lanjut Qardhawi (2001: 201) menjelaskan, bahwa tidaklah mengagetkan, 
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apabila ahli  fiqh  dan  ahli  ushul  fiqh  menjadikan  agama sebagai salah satu dari lima 

hal yang bersilat diurai dalam syariah Islam. Kelima hal tersebut adalah: agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta. Sebagian ulama menambahkan dengan 

"kehormatan".Jadi.agama hanyalah salah satu dari hal-hal pokok yang dipelihara dan 
dijaga oleh syariah Islam. Selain dari itu, kita mendapatkan hal pokok lain dalam ibadah 
Islam. Menurut (Qardhawi, 2001: 120) ditegaskan:... bagian ibadah lslam yang pokok 

itu, adalah satu ibadah khusus yang istimewa, yang pada kenyataannya merupakan 
bagian dari sistem keuangan dan ekonomi dalam pandangan lslam. Itulah ibadah zakat, 

.. . Dalam bagian dosa besar yang diharamkan dengan pengharaman yang sangat  kuat,  
kita  menemukan  dosa  besar  atau yang tergolong "tulang belikat" sistem ekonomi bagi 
sebagian besar umat manusia, baik dahulu maupun sekarang. ltulah riba di mana 

Rasulullah SAW telah melaknati para pemakannya, pemberinya penulisnya, dan kedua 
saksinya. 

Format teori maupun praktik ekonomi (manajemen dan akuntansi Islam), 
semakin demikian jelas, bahwa upaya kita menemukan harus dilandaskan pada Islam 
sebagai sesuatu yang integral. Kemudian diturunkan  sampai pada bagian  yang  lebih 

bersifat operasional seperti bagaimana pengaturan zakat, bagaimana persoalan riba, dan 
sebagainya. Hal-hal demikian inilah yang merupakan ciri-ciri khas dari pengembangan 

bidang, aspek kehidupan yang lslami, sesuai dengan syariah Islam sebagai turunan dari 
uraian di atas, barangkali uraian tentang keputusan ekonomi yang dihasilkan oleh 
akuntansi syariah adalah bercirikan sebagai berikut: (1) menggunakan nilai etika 

sebagai dasar bangunan akuntansi; (2) memberikan arah pada,atau menstimulasi 
timbulnya perilaku etis; (3) bersikap adil terhadap semua pihak; (4) menyeimbangkan 

sifat egoistik dengan altruistik; dan (5) mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. 

Akuntansi  syariah  berdasarkan landasan dan ciri-ciri tersebut di  atas,  maka  
diharapkan  akanmempunyai   bentuk   yang   lebih   sempurna   biladibandingkan 

dengan akuntansi konvensional. Sebab melalui  ciri-ciri  tersebut   tercermin   sesuatu  
yang syarat  akan  pertanggungjawaban,  nilai-nilai  sosial dan ielas. Mengapa harus 

demikian?Sebab disadari bahwa pada tatanan yang lebih teknis, yaitu dalam bentuk 
laporan keuangan, akuntansi syariah masih mencari bentuk. Di dalam artikel  ini, bentuk 
konkret akuntansi syariah secara utuh belum dapat ditampilkan, sebab untuk sampai 

pada tataran praktikdan bentuk laporan keuangan yang utuh memerlukan dukungan teori 
yang lengkap dan kuat. 

Model akuntansi   syariah   di samping itu, bukan suatu   langkah   usaha"tambal 
sulam, yang dilakukan untuk memperbaiki akuntansi konvensional. Akan tetapi, upaya 
ini harus dilakukan dengan  pijakan filosofis yang  sangat  mendasar. Di balik itu 

pemikiran filosofis tidak akan banyak memberikan perubahan, bila tidak dilanjutkan 
pada pemikiran teoretis dan teknis. Memang harus diakui, tidak banyak pemikir yang 

memiliki kepedulian mengembangkan akuntansi berdasarkan nilai-nilai Islam. Beberapa 
pemikir yang dapat dicontohkan di sini misalnya: Gambling dan Karim (1991); 
Baydoun dan Willet (1994). Pemikiran mereka tentang akuntansi  yang  bernuansakan  

Islam  telah memberikan warna baru dalam perkembangan akuntansi berlandaskan 
Islam. Mereka mencoba melakukan koreksi terhadap pendekatan-pendekatan yang 

digunakan bagi pengembangan akuntansi konvensional. 

Menurut penilaian Gambling dan Karim, bahwa pendekatan-pendekatan yang 
digunakan untukmembangun akuntansi (kebanyakan) adalah denganpendekatan  seperti:  
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empirical,  inductive  approach dan empirical deductive approach. Di samping itu, 

Gambling dan Karim mengkitik terhadap metode dan pengukuran  akuntansi,  serta  
klasifikasi  aktiva. Kritikan dan penilaian Gambling dan Karim tersebut akhirnya 

ditemukan sebuah kesimpulan bahwa untuk pengukuran zakat dari harta dan aktiva 
yang dimiliki oleh perseorangan maupun perusahaan, harus digunakan pendekatan lain. 

Akuntansi Syariah Berorientasi Sosial 

Islam   adalah   agama   yang   rahmatan   lil'alamiin. Artinya ajaran Islam akan 
dapat diterapkan atau dipakai siapa saja, dan di mana saja. Rahmatan lil'alamiin adalah 

sebuah konsep yang mengandalkan pada konsep keadilan.Keadilan merupakan isi 
kandungan yang tidak dapat dihilangkan dari keyakinan Islam.sehingga kondisi ideal 
masyarakat Islam tidak akan dapat tercapai apabila keadilan tidak ditegakkan. Islam 

ingin menjinakkan semua perilaku dzalim   dari   masyarakat.Termasuk   di   dalamnya 
adalah perilaku dzalim masyarakat bisnis. Perilaku dzalim adalah perilaku-perilaku 

dalam bentuk diskriminasi, ketidakadilan, eksploitasi, tekanan, dan perilaku sewenang-
wenang yang dengan perilaku ini dapat merugikan orang lain. 

Pertanyaan mendasar yang muncul adalah kapan suatu keadilan dalam suatu 

masyarakat terwujud? Keadilan masyarakat merupakan keadilan ideal, di mana 
masyarakatnya dapat hidup dengan layak  dalam  berbagai  bidang.  Tidaklah  mungkin 

untuk  mendapatkan  masyarakat  Islam  yang  idealsementara keadilan tidak 
ditegakkan. Berdasarkan paparanini,satuhalyangtidakdapatdihindaridari 
keyakinanlslambahwamanusiamerupakankhalifah 

(wakil)Tuhan,danmanusiaharusmengaturhidup sesuaidenganstatusmereka.Pengarahan-
pengarahan yang terkandungdalam ajaran-ajaran Islam adalah dalam  rangka 

membantumerealisasikan  tujuanini. Paraulamasangatpercayabahwakesejahteraanumat 
danperingananmerekadaribebanhidupyangberat 
merupakantujuandasarsyariah.Pandanganini,jika dilihat  dari  sudut  pandang  ekonomi  

merupakan penekanan  pada  penciptaan  kelayakan  ekonomi 
melaluipemenuhankebutuhandasardanpenciptaan keadilansosio-ekonomi. 

Dari sinilahdiperlukan suatu  penanganan danpendekatansertastudi 
yangberorientasisosial, sehinggaseluruh fungsiperusahaanharus 
berlandaskanpadanuansa lslami.Sebagaicontoh misalnyapadabidang akuntansi.Hal 

penting untuk dicatat,bahwaperbedaandalamstruktur sosial 
mempengaruhipengembanganbidang dalam suatu masyarakat tertentu. Demikian pula  

pengaruhnya padabidangakuntansi.Dengankatalain, akuntansi adalah refleksibudaya. 
Demikian pulaakuntansi Islam(syariah) pada dasarnyaadalahrefleksibudaya lslam. 

Pembicaraanmengenaiakuntansi Islam haruslahdipahami sebagaisebuah alat 

yangmemiliki orientasisosial.Mengapademikian?Sebab akuntansi 
Islamtidakhanyasebagaialatuntuk menterjemahkan fenomenaekonomidalam 

bentukukuranmoneter tetapijugasebagaisuatumetode untukmenjelaskan 
bagaimanafenomenaekonomi itu berjalandalam masyarakatIslam.Halinitidaksama 
dengan perbedaanantaraakuntansi deskriptifdengan 

akuntansinormatif.Akuntansideskriptifinibertujuan untuk menawarkanakuntansi 
yangcocokdengan tujuan tertentu. Jika  tujuanberbeda, maka pasti normajugaberbeda. 

Akuntansi lslam memiliki satu tujuan yaitu akuntansi harus mematuhi prinsip 
Islam. AkuntansiIslam  muncul  sebagai  turunan  dari  prinsip-prinsipIslam. Dalam 
kaitan ini, semua akuntansi Islam dapat disebut  normatif.  Tetapi,  benar  juga  jika  
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disebut bahwa di mata masyarakat (lslam), perbedaan yang menarik   antara   positif-

normatif   atau   deskrsiptif/preskriptif atau dikotomi mendasar antara fakta-nilai yang 
merupakan sifat yang dianut, mempakan suatu jenis  pengetahuan   yang   saat   ini  

terjebak   dalam suasana kendala metodologi dalam studi akuntansi khususnya  tentang  
Akuntansi  Islam.  Hukum  Islam atau syariah, berlaku bagi setiap muslim dan 
membentuk aturan dasar bagi semua lembaga keuangan  syariah  (lslam),  termasuk 

perbankan syariah. Syariah diterapkan untuk mewujudkan masyarakat  ideal,  sehingga  
lembaga  keuangannyadan akuntansi memiliki kesamaan pembenarannya sendiri. Tentu 

saja ada perbedaan pendapat terhadap suatu fenomena ekonomi.Argumen  mengenai 
sifat- sifat zakat misalnya tidak peduli apakah perusahaan menghemat uang atau 
pemerintah mengumpulkan zakat, tetapi masalahnya adalah menentukan apakah yang 

terbaik untuk memahami Islam. 

Akuntansi Islam secara jelas diterapkan pada   lembaga   keuangan   syariah   

adalah   upayapenerapan   akuntansi   yang   berhubungan dengan   masalahekonomi,  
politik dan juga akuntansi itu  sendiri.  Akuntansi Islam dengan kata  lain  fungsinya  
sebagai bagian   dari   syariah.   Dalam   konteks   itu   harus diterima,  bahwa  akuntansi  

syariah  memainkan peranan untuk menyesuaikan kelompok-kelompok yang 
berkepentingan dengan bisnis dalam masyarakat. Disinilah letak posisi sosial dari 

akuntansi Islam. 

Akuntansi berorientasi sosial adalah sebuah akuntansi    yang    menyajikan    
atau    mengungkapdampak   sosial   perusahaan   terhadap   masyarakat.Dengan 

demikian pengungkapan perusahaan tentang dampak sosialnya terhadap masyarakat 
sebagai suatu kewajiban. Jika ihwalnya adalah-berkaitan dengan masalah kewajiban 

sosial maka cara baku untuk pengembangan akuntansi yang dapat diterima oleh seluruh   
umat   sesuai   dengan   sifat   rahmatan   lil'alamiin. 
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